BABV
KESIMPULAN

Berdasarkan hal-hal yang sudah dilakukan dalam
perancangan, pembuatan, dan pengujian alat. Secara keseluruhan
dapat disimpulkan beberapa hal yaitu sebagai berikut.

Berdasarkan dari hasil software simulasi PVSyst. Kinerja dari
PLTS off-grid yang dirancang memiliki kinerja yang cukup baik
tetapi terdapat catatan yaitu penggunaan array photovoltaic dalam
sistem PLTS terlalu besar apabila dibandingkan dengan bebannya.

Berdasarkan dari hasil pengukuran alat bagian coupling DC
secara keseluhan diperoleh daya listrik yang dihasilkan oleh
photovoltaic dan daya listrik yang terisi atau tersuplai ke dalam
baterai memiliki nilai yang bervariasi karena disebabkan oleh
pengaruh cuaca. Sehingga cuaca akan mempengaruhi kinerja dari
PLTS misalnya pada saat cuaca mendung atau bahkan hujan, daya
listrik yang dihasilkan oleh photovoltaic juga akan berkurang.

Meskipun begitu pada saat radiasi matahari tergolong kurang
yaitu saat mendung dan hujan, photovoltaic masih dapat
menghasilkan daya listrik dan mengsuplai ke aki. Hal ini sesuai
dengan karakteristik photovoltaic tipe polycrystalline.

Berdasarkan pengujian peralatan secara keseluruhan beban
berupa 6 buah lampu LED yang masing-masing memiliki spesifikasi

sebesar 9 W dapat menyala selama 4 jam.
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Hal ini merupakan hal yang baik karena sesuai perhitungan
akan menyala dalam waktu 4 jam, setelah itu aki akan berhenti
mengsuplai daya. listrik ke inverter karena tegangan aki mencapai

tegangan cutoff yang menjadi pengaturan LVD. Tetapi setelah
tegangan dari aki telah mencapai tegangan reconnect atau auto-on
maka aki dapatkembali mengsuplai daya listrik ke inverter.
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